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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama dua bulan, Juli sampai dengan 

September 2018, di PT Bina Jasa Sumber Sarana. Praktikan ditempatkan pada 

Divisi Keuangan dan Akuntansi. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 

praktikan mengerjakan tugas-tugas, seperti melakukan verifikasi PPN masukan, 

memasukkan data pada faktur pajak dan Surat Setoran Pajak (SSP) pada daftar 

PPN masukan, Menginput e-SPT PPh badan pasal 23 Tahun 2017, Merekonsiliasi 

Piutang  Usaha Tahun 2017, Merekonsiliaasi Utang  Usaha, Merekap Payroll 

Mitra, dan Mencocokkan Laporan Posisi Keuangan Tahun 2017 yang telah 

dikerjakan praktikan dengan data yang ada pada akuntan perusahaan. Setelah 

melaksanakan PKL di PT Bina Jasa Sumber Sarana, praktikan mendapatkan 

banyak pengalaman, wawasan, keterampilan, dan kemampuan serta gambaran 

bagaimana lingkungan kerja yang sebenarnya. 

Kata Kunci    : Perusahaan  Bina Jasa Sumber Sarana,  PPN masukan, Faktur 

pajak, SSP, Piutang Usaha, Utang usaha, PPh pasal 23, Payroll, 

laporan Neraca. 
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Puji syukur Praktikan panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga penyusunan Laporan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Bina Jasa Sumber Sarana dapat 

terselesaikan tepat pada waktunya. Penyusnan Laporan PKL ini 

merupakan hasil akhir dari kegiatan PKL yang disusun untuk memenuhi 

mata kuliah PKL yang berbobot 2 SKS, dan untuk memenuhi salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

Praktikan mengucapkan terima kasih atas bantuan dari pihak yang 

telah berkontribusi selama praktikan melaksanakan PKL hingga proses 

penyusunan laporan PKL ini. Secara khusus praktikan ingin mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua yang telah memberikan doa, semangat dan 

dukungan baik secara moril dan materil. 

2. Dr. IGKA Ulupui, S.E., M.Si, AK, CA selaku koordinator program 

studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

yang telah memberikan bimbingan dan pembekalan sebelum 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

3. Dr. Mardi, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan 

waktunya untuk membantu praktikan dan memberikan saran dalam 

menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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4. Teman-teman S1 Akuntansi C 2015 yang telah memberikan 

semangat, dan juga informasi selama pelaksanaan PKL hingga 

penyusunan laporan PKL.  

5. Bapak Teguh selaku Kepala Bagian Akuntansi Perusahaan Bina 

Jasa Sumber Sarana yang telah menjadi pembimbing selama 

penulis melaksanakan PKL; 

6. Semua pihak yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu 

yang telah membantu dalam penyusunan laporan PKL. 

Praktikan menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam 

penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini, maka praktikan 

berharap agar pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang 

membangun untuk memperbaiki bentuk maupun menambah isi 

laporan ini agar menjadi lebih baik lagi. 

 

Jakarta, 21 Desember  2018 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Perkembangan di era globalisasi mengalami kemajuan yang sangat pesat 

pada berbagai bidang dan semakin mempersulit dalam mencari pekerjaan. 

Sekarang ini baik instansi, perusahaan swasta, dan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) tidak hanya mencari tenaga kerja yang berdasarkan nilai akademik 

semata. Namun, melihat bagaimana keahlian dan pengalaman yang dimiliki 

oleh tenaga kerja. Negara-negara ASEAN yang telah melaksanakan ASEAN 

Economic Community pada tahun 2015. Artinya dalam hal ini akan terjadi 

perdagangan bebas baik barang ataupun jasa di negara-negara ASEAN. Hal ini 

tentu akan menambah persaingan tenaga kerja antar negara-negara di regional 

Asia Tenggara. Pemberlakuan tersebut memberi kesempatan yang sangat besar 

bagi pencari tenaga kerja. Dari aspek ketenagakerjaan akan banyak tersedia 

lapangan kerja dengan berbagai kebutuhan dan keahlin yang beragam. Cara 

yang tepat untuk dapat meningkatkan kualitas produk salah satunya dengan 

menyiapkan sumber daya manusia (SDM). Untuk dapat menyiapkan sumber 

daya manusia yang secara terlatih dan terdidik dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pendidikan yang komprehensif, artinya ilmu yang diberikan tidak 

hanya dilakukan secara teori tetapi juga secara praktik. Untuk menghadapi 

globalisasi dan MEA, maka baik perusahaan dan tenaga kerja harus sama-sama 
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menyiapkan diri agar memiliki daya saing. Perusahaan yang ingin terus 

bertahan, bersaing, dan berkembang membutuhkan tenaga kerja ahli yang 

memiliki kualifikasi untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan benar dan 

tepat waktu. Perguruan tinggi yang merupakan institusi pendidikan diharapkan 

mampu menghasilkan sarjana yang mampu menjadi tenaga kerja handal dan 

sanggup menguasai ilmu pengetahuan baik secara teoritis maupun aplikasinya.  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi salah satu solusi untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku perkuliahan. Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu mata kuliah wajib untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan (PKL) sangat dibutuhkan oleh kita 

sebagai mahasiswa untuk dapat menyiapkan diri secara nyata dalam bekerja 

sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas dan dapat bersaing dalam 

dunia kerja. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu mata kuliah 

yang ada pada kurikulum Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Adapun tujuan dari Praktik Kerja Lapangan yaitu untuk mengenalkan 

mahasiswa terhadap dunia kerja yang akan digeluti mahasiswa setelah lulus 

kuliah nanti. Kegiatan ini berlangsung selama dua bulan. Dalam rentang waktu 

tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan oleh seluruh pihak, terutama 

mahasiswa. Selain itu, hal ini juga akan menambah kompetensi dan kualitas 

mahasiswa sebab setelah lulus nanti mahasiswa tidak hanya memiliki bekal 

teori yang didapat selama perkuliahan tetapi juga kemampuan dasar dan 

pengalaman praktik dalam bekerja. Agar tercipta SDM yang unggul, andal, dan 
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berkualitas. Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan memberikan gambaran 

yang komprehensif  atas dunia kerja yang sebenarnya Mahasiswa S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi, Universitas  Negeri Jakarta diharuskan untuk melakukan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di bidang yang sesuai dengan jurusan yang 

ditekuni, yaitu akuntansi atau keuangan. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana  karena tertarik untuk 

mengetahui kegiatan pada perusahaan tersebut, khususnya pada bagian 

keuangan dan akuntansi. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL)  

Maksud dari pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu: 

a. Syarat kelulusan dalam mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL)  

dan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. 

b. Meningkatkan pengalaman, pemahaman, serta keterampilan yang 

dimiliki oleh mahasiswa di dalam dunia kerja 

c. Menerapkan pengaplikasian mengenai ilmu akuntansi yang sudah 

diajarkan di Universitas Negeri Jakarta 

 

Tujuan dari pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan (PKL)  yaitu: 

a. Menambah pengetahuan dan keterampilan tentang dunia kerja yang 

sesungguhnya agar dapat berkompetisi dengan tenaga kerja lain. 
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b. Memperoleh pengalaman kerja di bidang akuntansi sesuai dengan teori 

teori yang telah didapat selama di bangku perkuliahan. 

c. Meningkatkan tanggung jawab mahasiswa dan kedisiplinan dalam 

menjalankan tugas yang telah diberikan. 

d. Menyiapkan lulusan yang berkualitas dan siap bersaing di dunia kerja. 

e. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 

keterampilan yang dimiliki mahasiswa. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Dalam pelaksanaannya, Praktik Kerja Lapangan (PKL)  diharapkan akan 

menghasilkan kegunaan yang baik bagi mahasiswa, fakultas, maupun instansi 

tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL)  yaitu Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana. Kegunaan tersebut antara lain adalah: 

1) Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Mahasiswa (Praktikan) : 

a. Mengaplikasikan teori yang sudah di dapat selama perkuliahan ke 

dalam praktik dunia kerja 

b. Mampu dijadikan perbandingan antara ilmu yang diperoleh 

diperkuliahan secara teori dengan kenyataan selama mengikuti 

Praktik Kerja Lapangan 

c. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman kerja serta 

meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

pekerjaan sebagai bekal dalam memasuki dunia pekerjaan. 
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d. Dapat Mengembangkan pola pikir, kemampuan berkomunikasi, 

dan bersosialisasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

 

2) Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Fakultas Ekonomi- 

Universitas Negeri Jakarta : 

a. Menjalin dan meningkatkan hubungan yang lebih baik dengan 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

b. Mendapat masukan dari laporan Praktik Kerja Lapangan yang telah 

praktikan lakukan mengenai penerapan konsep-konsep yang ada 

pada Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

c. Mendapatkan bahan evaluasi dari adanya pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan untuk dapat memperbaiki kurikulum yang ada 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. 

d. Membuka peluang kerja sama antara Universitas Negeri Jakarta 

dengan perusahaan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 

waktu yang akan datang 

 

3) Kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana  

a. Merupakan sarana untuk melakukan suatu jalinan kerja sama yang 

baik antara perusahaan, dengan Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan mahasiswa; 
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b. Menjalin kerja sama saling menguntungkan dan bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait, seperti membantu perkerjaan perusahaan 

dengan adanya tambahan sumber daya manusia 

c. Mendapatkan kontribusi bagi kemajuan perusahaaan dari 

mahasiswa dalam bidang akuntansi. 

d. Perusahaan dapat mengidentifikasi kualitas yang dimiliki oleh 

lulusan untuk perekrutan dengan menilai mahasiswa magang 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan  melaksanakan praktik kerja lapangan di perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana. Perusahaan ini bergerak di bidang Jasa Business Process 

Outsourcing (BPO). Berikut ini adalah informasi lengkap mengenai data 

perusahaan tempat praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan : 

Nama Perusahaan   :  PT Bina Jasa Sumber Sarana 

Tanggal Pendirian   :  24 April 1986 

Alamat Perusahaan  :  Gedung BSS 

Jl. Ampera Raya No. 5 Pejaten Barat - Jakarta 

Selatan Indonesia 12510 

 Telepon    :  (021) 7179 2222  

Faxes    :  (021) 7179 1287 

E-mail     :  recruits@bss.co.id 

 

mailto:recruits@bss.co.id
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Alasan praktikan memilih Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana sebagai 

tempat praktik kerja, Karena Ingin mengetahui lebih lanjut mengenai sistem 

keuangan dan akuntansi yang di gunakan serta penerapannya pada Perusahaan 

Bina Jasa Sumber Sarana. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama dua bulan, dimana Praktikan 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dari hari Senin sampai dengan hari 

Jumat, dengan ketentuan masuk pagi pukul 08.00 WIB sampai dengan pulang 

sore pukul 17.00 WIB. Dalam pelaksanaannya Praktik Kerja Lapangan terbagi 

dalam beberapa tahapan, yakni : 

1) Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan merupakan hal pertama yang di lakukan oleh 

praktikan. Mencari referensi dari senior mengenai Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). Selain itu praktikan juga mulai mencari program perusahaan yang 

menerima mahasiswa untuk mengikuti program Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). Praktikan membuat surat permohonan izin Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Bagian Administrasi FE UNJ. Surat tersebut selesai pada tanggal 

06 Juli 2018. Selain itu, praktikan telah menyiapkan Curriculum Vitae dan 

transkrip nilai untuk mengajukan permohonan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana. 
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2) Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Perusahaan 

Bina Jasa Sumber Sarana. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja lapangan  

di divisi Keuangan, Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

selama 2 bulan atau 44 hari kerja, yang dimulai pada tanggal 09 Juli 2018 

sampai dengan 07 September 2018. Praktikan berkerja setiap hari Senin 

sampai hari Jumat yang dimulai pada pukul 08.00 – 17.00 WIB.  

3) Tahap Pelaporan 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Perusahaan 

Bina Jasa Sumber Sarana, dibutukan waktu kurang lebih selama Dua bulan 

untuk proses pelaporan serta pertanggungjawaban praktikan setelah 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) . Tahapan ini digunakan 

praktikan untuk melengkapi berkas-berkas Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

yang sesuai dengan standar pelaporan pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Selain itu praktikan juga berusaha mendapatkan data-data 

dan informasi yang berkaitan dengan apa saja yang praktikan kerjakan di 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana melalui pihak-pihak bagian 

Keuangan maupun lainnya. Setelah semua terkumpul, praktikan dibantu 

oleh dosen pembimbing Praktik Kerja Lapangan yang membantu proses 

pelaporan ini sesuai dengan standar yang telah di tetapkan oleh Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana (BSS) 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana atau umumnya dikenal Rekrutmen 

Tenaga Kerja Bina Jasa Sumber Sarana yang didirikan pada bulan April 1986 

di Jakarta. Perusahaan Bina Jasa Sumber didirikan sebagai tanggapan terhadap 

kebutuhan perkembangan ekonomi di Indonesia. Perusahaan Bina Jasa Sumber 

Sarana Mengrekrutmen tenaga kerja yang berpengalaman dan sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan klien. Selain itu, Perusahaan Bina 

Jasa Sumber Sarana memberikan layanan khusus kepada tenaga kerja agar 

memenuhi persyaratan yang dibutuhkan klien. Perusahaan Bina Jasa Sumber 

Sarana  merekrut tenaga kerja, menghitung dan membayar gaji karyawan, serta 

memberikan pelatihan kepada karyawan. 

Pada 1 Agustus 1994 Perusahaan Bina Jasa Sarana berpindah tempat ke 

jalan Ampera Raya No.5 Pejaten Barat, Jakarta Selatan. Hal ini disebabkan 

karena adanya peraturan baru tentang penempatan tenaga kerja untuk 

perusahaan rekrutmen berdasarkan peraturan meteri tenaga kerja. Peraturan ini 

ditetapkan melalui lisensi khusus yang dikeluarkan untuk Perusahaan 

Rekrutmen, yaitu SIUP PJTKI. Salah satu tujuan utama penetapan peraturan ini 

adalah untuk menciptakan perusahaan rekrutmen yang tidak hanya memenuhi 

standar dan persyaratan yang ditentukan oleh Departemen Tenaga Kerja di 
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Indonesia tetapi juga secara teknis mampu memberikan standar kualitas 

mental, teknis, dan keterampilan berkomunikasi. Karena itu dengan adanya 

peraturan ini, perusahaan rekrutmen yang beroperasi di Indonesia harus  

memenuhi syarat untuk SIUP PJTKI dan bukan hanya SIUP Perdagangan. 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana memperoleh Izin Operasional 

perusahaan penyedia jasa pekerja/buruh pada 29 Desember 2014. Berdasarkan 

ketentuan pasal 66 ayat (3) undang undang nomor 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan dan pasal 25 peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi 

Republik Indonesia nomor 19 tahun 2012 tentang syarat-syarat penyerahan 

tenaga kerja kepada perusahaan lain.  

Pada tahun 2017 sampai sekarang Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

telah mengrekrut tenaga kerja dengan pengalaman lebih dari 32 tahun, 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana telah berhasil membangun dan 

memperluas basis data yang besar secara teratur dan telah diperbarui. Sistem 

canggih tersebut  mempermudah Perusahaan  Bina jasa sumber Sarana 

menemukan semua jenis personil yang dicari sesuai dengan kebutuhan klien. 

Selain itu, Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana juga memberikan layanan 

rekrutmen terhadap tenaga kerja yang di butuhkan perusahaan klien yaitu 

Jakarta Recruits dan Jakarta Temps. Dimana, Jakarta Recruits adalah  proses 

rekrutmen tenaga kerja secara permanen dan Jakarta Temps adalah proses 

rekrutmen tenaga kerja secara sementara sesuai dengan kontrak yang telah 

disepakati.  
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Perusahaan Binajasa Sumber Sarana Recruitment tenaga kerja adalah 

perusahaan penyedia bisnis jasa outsourcing bagi perusahaan klien. Perusahaan 

Binajasa Sumber Sarana (BSS) menyediakan Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas sesuai dengan kebutuhan kliennya. Tidak hanya pekerja seperti 

karyawan atau buruh, Perusahaan Binajasa Sumber Sarana (BSS)  juga 

menyediakan manager untuk disalurkan ke perusahan perusahaan besar. 

Contohnya PT. ASTRA sedang membutuhkan manager maka Perusahaan 

Binajasa Sumber Sarana (BSS) dapat mencarikannya. Hal tersebut dinamakan 

hijack manager fit. Yaitu dimana karyawan menghijack manager suatu 

perusahaan untuk dipindahkan menjadi manajer di tempat lain. Perusahaan 

Binajasa Sumber Sarana (BSS) juga menyediakan jasa background check yaitu 

memeriksa ijazah dari karyawan klien apakah asli atau palsu dan mencari tahu 

apakah karyawan kliennya mempunyai permasalahan di perusahaan lama. 

Adapun untuk mencapai perusahaan yang telah direncanakan, Perusahaan 

Bina Jasa Sumber Sarana mempunyai visi, dan misi perusahaan sebagai 

berikut: 

1. Visi Perusahaan  Bina Jasa Sumber Sarana: 

Membantu program pemerintah dalam menuntaskan pengangguran serta 

memenuhi kebutuhan dunia usaha terhadap angkatan kerja yang 

berkualitas dengan mematuhi ketentuan perundang– undangan 

ketenagakerjaan yang berlaku. 
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2. Misi Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana : 

a. Menjadi konsultan rekrutmen bagi para klien, tidak hanya sebagai 

badan penyalur tenaga kerja saja, PT. Binajasa Sumber Sarana 

memiliki tugas sebagai sarana konsultasi dalam hal 

ketenagakerjaan para kliennya 

b. Menyalurkan kandidat tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai 

dengan kriteria masing-masing klien, hal ini dilakukan agar para 

klien yang menggunakan jasa PT. Binajasa Sumber Sarana selalu 

terjaga kepuasan dan dapat fokus pada bidang yang mereka jalani 

c. Memberikan service alih daya terbaik terhadap klien sekaligus 

mengembangkan sumber daya manusia Indonesia terbaik dengan 

cara membuka kesempatan kepada segala sumber daya manusia 

yang ada di Indonesia 

d. Sebagai teladan dalam menerapkan sistem jasa konsultan 

rekrutmen dan perekrutan tenaga kerja yang patuh pada hukum dan 

aturan yang berlaku baik secara lokal hingga internasional 

e. Sebagai perusahaan yang memilki tanggung jawab untuk para 

klien, kandidat tenaga kerja, hingga direksi, pimpunan serta 

karyawan dan karyawati sendiri. 
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Nilai Budaya  Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana mempunyai nilai budaya 

yang harus dimiliki oleh setiap karyawan dalam setiap melaksanakan 

tugas. Nilai Budaya Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana yaitu: 

a. Integritas 

Menjunjung tinggi kejujuran, tanggung jawab serta konsisten 

memelihara etika. 

b. Professional 

Bekerja tanggung jawab dan komitmen untuk memberikan 

hasil yang terbaik atau bahkan melebihi harapan. 

c. Motivasi 

Semangat melakukan pekerjaan yang baik untuk tujuan yang 

jelas. 

d. Kerjasama 

Semangat melakukan pekerjaan yang baik untuk tujuan yang 

jelas. 

e. Inovasi 

Menginisiasi gagasan serta melakukan perubahan terus 

menerus untuk perbaikan dan pengembangan perusahaan. 

 

B. Struktur Organisasi Perusahaan Binajasa Sumber Sarana 

Struktur organisasi membantu manajemen dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi,dapat digambarkan dengan 
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jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan 

bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Selain itu, struktur 

organisasi menjelaskan Bagaimana tugas kerja akan dibagi, dikelompokkan 

dan dikoordinasikan secara formal, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan terarah. 

Struktur organisasi utama Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana terdapat 

pada (lampiran 8) yang terdiri Komisaris, Direksi, Operational Director, Vice 

Operational Director, Head Of Finance. Head Legal OF Administrations, 

Secretary director Operational, dan Staf. Masing-masing memiliki tugas dan 

peranan, yaitu sebagai berikut: 

1) Commisioner (Komisaris) 

Komisaris merupakan jabatan paling tinggi di Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana, bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan 

memberi nasihat kepada Direksi. Pengawasan dan nasihat yang dilakukan 

oleh Komisaris harus bertujuan untuk kepentingan perusahaan dan sesuai 

dengan maksud dan tujuan perusahaan. 

 

2) Director (Direksi) 

Direksi mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh atas 

pengurusan perusahaan untuk kepentingan perusahaan, sesuai dengan 

maksud dan tujuan perusahaan serta mewakili perusahaan, baik di dalam 
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maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. Tugas 

utama Direksi antara lain: 

a. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya 

untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud tujuan. 

b. Setiap anggota Direksi wajib mempertanggungjawabkan tugasnya 

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dan Anggaran 

Dasar Perseroan. 

 

3) Operational Director ( Direktur Operasional) 

Direktur operasional adalah merupakan suatu fungsi kerja di sebuah 

perusahaan atau instansi yang bertanggung jawab pada semua aktivitas 

operasional perusahaan yang di bawahinya, mulai dari perencanaan proses 

hingga bertanggung jawab pada hasil akhir proses. Tugas direktur 

operasional perusahaan, berikut ini tugas dan tanggung jawab direktur 

operasional : 

a. Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi seluruh pelaksanaan 

operasional perusahaan 

b. Membuat stategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara 

mencapai target tersebut 

c. Membantu tugas-tugas direktur utama 

d. Mengecek, mengawasi dan menentukan semua kebutuhan dalam 

proses operasional perusahaan 
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e. Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan dan 

mengkoordinasi dalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional 

perusahaan 

f. Mengawasi seluruh karyawan apakah tugas yang dilakukan sesuai 

dengan standar operasional perusahaan 

g. Bertanggung jawab pada pengembangan kualitas produk ataupun 

karyawan 

h. Membuat laporan kegiatan untuk diberikan kepada direktur utama 

Selain itu Operational Director (Direktur Operasional) juga bertangung 

jawab jawab pada semua aktivitas operasional perusahaan yang di 

bawahinya, diantaranya adalah : 

1. Vice operational Director (Wakil Direktur Operasional) 

Membantu direktur dalam menjalankan amanah tertinggi roda 

organisasi dan peningkatan kinerja perusahaan, yang Bertugas: 

a. Mengkoordinasi Manajer-manajer bidang dalam menjalankan 

fungsinya. 

b. Mengkoordinasi Manajer pengkaderan dalam peningkatan 

kualitas dan kuantitas anggota. 

c. Membantu Direktur dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

d. Menjadi teladan yang baik bagi pengurus. 

e. Memotivasi pengurus yang lain. 
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Dalam hal ini, Wakil Direktur Operasional berwenang untuk 

Mengontrol peningkatan Sumber Daya Manusia  yaitu : 

1) Operasional Manager Area 

Adapun Peran dan tanggung jawabnya dari Manager 

Operasional Adalah: 

(a) Pengorganisasian, Perencanaan program dan pengendalian 

pada kinerja klien di tiap daerah. 

(b) Menindaklanjuti segala proses administrasi pada seluruh 

kegiatan Operasional Perusahaan . 

(c) Melakukan proses & prosedur rekrutmen yang mencakup: 

searching, interview, test and selection. 

(d) Remuneration Management yakni terkait dengan struktur 

dan skala gaji, basic salary, allowance, incentive & 

overtime. 

(e) Menangani seluruh perizinan ketenagakerjaan. 

(f) Menyediakan sistem penyediaan data karyawan, surat-surat 

dan form administrasi kegiatan personalia, serta 

memastikan sistem dokumentasinya berjalan efektif. 

2) Jakarta Temps Contrac 

Jakarta Temps Contrac bertanggung jawab dalam Proses 

Rekruitmen tenaga kerja tenaga  secara sementara.  
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3) Jakarta Recruits Exacutive Search 

Jakarta Recruits Exacutive Search bertanggungjawab dalam 

Proses Rekruitmen tenaga kerja secara Permanen.  

4) Business Development 

bertanggung jawab dalam menyusun target dan strategi 

jangka panjang organisasi, membangun hubungan dengan klien, 

mengidentifikasi peluang bisnis, melakukan negosiasi bisnis, 

serta memonitor perkembangan pasar. 

5) Employee Relations 

Bertangung jawab untuk menjaga hubungan karyawan yang 

satu dengan yang lain agar tetap saling menghargai, sehingga 

para karyawan bisa lebih transparan dan terjalin komunikasi 

yang baik. 

2. Head of Finance 

Kepala Keuangan yang bertugas mengurus kegiatan keuangan 

perusahaan, mengkordinasi dan menganalisa data sehingga tersusun 

laporan keuangan serta memimpin Divisi Keuangan & Akuntansi. 

3. Head Legal Of Administrations 

Kepala hukum Administrasi betugas untuk mengawasi kinerja  

Staff Administrasi Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana dan 

melakukan pengecekan terhadap data para calon karyawan apakah 
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sudah memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan klien. 

Adapun tangung jawab staff administrasi adalah : 

a. Staff administrasi bertanggung jawab pada para senior atau 

supervisor atau manajer yang berada di atas mereka. 

b. Melakukan Pengecekan terhadap data- data Karyawan 

c. Mengawasi keluar masuknya surat di dalam perusahaan, baik surat 

utang, surat piutang, surat pemberitahuan maupun semua surat 

yang berhubungan dengan perusahaan.  

4. Secretary Director Operasional 

Membantu pimpinannya dalam melakukan tugas-tugas harian, baik 

yang rutin maupun yang khusus. Tugas rutin merupakan tugas sehari-

hari yang biasa dikerjakan oleh seorang sekretaris tanpa perlu perintah 

dari pimpinan. Sedangkan tugas khusus adalah tugas yang 

diperintahkan oleh pimpinan agar sekretaris dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan menggunakan pengalaman dan ilmunya 

sebagai seorang sekretaris. Tugas seorang sekretaris sangat bervariasi 

dan bermacam-macam. Berikut ini uraian tugas sekretaris : 

a. Memfilter informasi dan sebagai sumber informasi bagi pimpinan 

dan menjalankan tugas, fungsi dan tanggungjawabnya. 

b. Mengatur aktivitas perusahaan, mulai dari administrasi hingga 

human relations (HR). 
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c. Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan dengan 

pimpinan. 

d. Memberikan ide-ide sebagai alternatif pemikiran pimpinan. 

e. Pemegang rahasia penting pimpinan yang berkaitan dengan 

perusahaan 

Divisi Keuangan & Akuntansi adalah divisi praktikan di tempatkan pada 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana yang merupakan divisi yang berada di 

bawah pimpinan Kepala Keuangan. Berikut adalah penjelasan struktur organisasi 

Divisi Keuangan & Akuntansi, sebagai berikut: 

a. Kepala Divisi Keuangan & Akuntansi 

Kepala Divisi Keuangan & Akuntansi adalah orang yang bertangggung 

jawab atas kelancaran keuangan dan akuntansi perusahaan. 

1. Kepala Bagian Akuntansi 

Kepala Bagian Akuntansi adalah orang yang yang bertangggung jawab 

atas urusan pencatatan baik pengeluaran maupun pemasukkan, penagihan 

serta memeriksa piutang dan utang perusahaan dan menetapkan metode-

metode yang digunakan dalam pencatatan akuntansi.  
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2. Kepala Bagian Keuangan 

Kepala Bagian Keuangan adalah orang yang yang bertangggung jawab 

mengkordinasi, menganalisa, dan membuat laporan keuangan, ikut serta 

dalam mengamankan aset perusahaan, dan mengatur kebijaksanaan 

pengendalian keuangan untuk penghematan biaya pengeluaran perusahaan 

Kepala Bagian Keuangan dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh: 

a. Kepala Sub Bagian Perpajakan 

Kepala Sub Bagian Perpajakan adalah orang yang bertugas mengelola 

perpajakan pada perusahaan, seperti Pajak Pertambahan Nilai, Pajak 

penghasilan Pasal 21, dan Pajak penghasilan Pasal 23.  

Adapun tangung jawab Kepala Keuangan pada Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana yaitu : 

1. Treasury dan Tax 

Divisi ini bertujuan untuk merencanakan, mengembangkan, 

dan mengontrol fungsi keuangan dan akuntansi di perusahaan 

dalam memberikan informasi keuangan secara komprehensif dan 

tepat waktu untuk membantu perusahaan dalam proses 

pengambilan keputusan yang mendukung pencapaian target 

finansial perusahaan. Selain itu Merencanakan dan 

mengkonsolidasikan perpajakan seluruh perusahaan untuk 

memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan terhadap peraturan 

perpajakan. 
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2. Payroll dan BPJS 

Divisi ini mengurus gaji dari setiap karyawan klien dan 

melakukan pembayaran pada waktunya. Adapun tugas – tugas  

Payroll  diantaranya adalah : 

a. Menyiapkan Data Absensi 

b. Menghitung Nilai Lembur 

c. Mengumpulkan Data Variabel, atau pendapatan lainnya 

d. Menghitung Pajak Karyawan atau PPh 21 

e. Menyiapkan Slip Gaji semua Karyawan 

f. Menyimpan data –data (failing sistem) 

g. Menyiapkan Laporan SPT 1721 Masa Bulan berjalan 

h. Menyiapkan Laporan SPT 1721 II Laporan karyawan keluar 

atau masuk Bulan berjalan 

i. Menyiapkan Laporan BPJS Bulan berjalan 

j. Menyiapkan Laporan Bukti Potong Bulan berjalan (bila 

ada) 

Selain itu, Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana Juga 

mengurus Bpjs setiap klien yang bekerja sama dengannya. Baik itu 

BPJS Kesehatan dan BPJS Tenaga Kerja. Adapun fungsi BPJS 

Menurut UU BPJS yaitu menentukan bahwa, “BPJS Kesehatan 

berfungsi menyelenggarakan program jaminan kesehatan”. Jaminan 

kesehatan menurut UU SJSN diselenggarakan secara nasional 

berdasarkan prinsip asuransi sosial dan prinsip ekuitas, dengan 
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tujuan menjamin agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan 

kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar 

kesehatan. 

BPJS Ketenagakerjaan menurut UU BPJS berfungsi 

menyelenggarakan 4 program, yaitu program jaminan kecelakaan 

kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan kematian. 

Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana tersebut diatas BPJS 

bertugas untuk: 

1. Melakukan dan menerima pendaftaran peserta. 

2. Memungut dan mengumpulkan iuran dari peserta dan 

pemberi kerja. 

3. Menerima bantuan iuran dari Pemerintah. 

4. Mengelola Dana Jaminan Sosial untuk kepentingan peserta. 

5. Mengumpulkan dan mengelola data peserta program 

jaminan sosial. 

6. Membayarkan manfaat dan membiayai pelayanan kesehatan 

sesuai dengan ketentuan program jaminan sosial. 

7. Memberikan informasi mengenai penyelenggaraan program 

jaminan sosial kepada peserta dan masyarakat. 

Adapun struktur organisasi Divisi keuangan dan Akuntansi 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana yang digambarkan pada 

gambar II.I 



24 
 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi Divisi Keuangan dan Akuntansi 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan Binajasa Sumber Sarana 

Kegiatan Usaha Utama: 

a. Melakukan pengrekrutan tenaga kerja  

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana melakukan pengrekrutan 

tenaga kerja yang bertujuan untuk mempermudah perusahaan klien 

dalam mencari tenaga kerja sesuai dengan bidang yang dibutuhkan. 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana mempunyai komitmen memberikan 

layanan yang efisien kepada perusahaan klien yang bekerja sama dengan 

mereka. Dengan lebih dari 32 tahun pengalaman dalam rekrutmen, Bina 

Jasa Sumber Sarana telah berhasil membangun Sistem canggih yang 

memudahkan Perusahaan dalam menemukan semua jenis personel yang 

diinginkan oleh perusahaan klien dari tenaga buruh sampai manager 

perusahaan.Dalam melakukan rekrutmen tenaga kerja ada dua jenis 

layanan rekrutmen yang di berikan Perusahaan Bina Jasa Sumber sarana 

yaitu : 

 

Head Of Finance  

Treasury and Tax Payroll dan BPJS 
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1. Jakarta Temps Contrac 

Proses Rekruitmen Untuk para klien yang mencari Tenaga kerja 

sementara. Adapun caranya yaitu: 

a) Melakukan kesepakatan Kontak awal 

b) Memberikan penjelasan informasi kepada tenaga kerja posisi 

yang dicari perusahaan klien, deskripsi tenaga kerja yang 

diperlukan, kualifikasi tenaga kerja,periode kontrak, tarif  harian 

atau bulanan dan seterusnya. 

c) Eksekusi tugas dengan mencari dan merekrut tenaga kerja sesuai 

kebutuhan klien. 

d) Klien mewawancarai kandidat yang dipilih. 

e) Klien menandatangani perjanjian Temps Jakarta setelah 

menerima kandidat temps terpilih oleh Perusahaan 

f) Timesheet yang telah disetujui oleh tenaga kerja resmi  

digunakan dalam menghitung faktur. 

 

2. Jakarta Recruits Exacutive Search 

Proses Rekruitmen Untuk para klien yang mencari Tenaga Kerja 

secara Permanen. Adapun caranya yaitu: 

a) Melakukan kesepakatan Kontak awal 

b) Memberikan penjelasan informasi kepada tenaga kerja posisi 

yang dicari perusahaan klien, deskripsi tenaga kerja yang 
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diperlukan, kualifikasi tenaga kerja , periode kontrak, tarif  

harian atau bulanan dan seterusnya. 

c) Klien mewawancarai kandidat terpilih yang dikirim. 

d) Setelah penerimaan kandidat, biaya satu kali diterapkan. 

e) Jaminan penggantian gratis dalam waktu 12 bulan secara 

otomatis diterapkan pada penyelesaian penuh faktur dalam 14 

hari kerja dari tanggal yang tercantum di dalamnya. 

 

b. Memberikan Layanan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

a. Latihan 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana juga menawarkan 

program pelatihan yang dijalankan secara profesional, dirancang 

dan dikelola oleh yang berpengalaman pelatih ekspatriat. Program-

program ini dapat dirancang khusus untuk kebutuhan khusus 

perusahaan klien, untuk mendukung dan mengembangkan perilaku 

sumber daya manusia  

b. Layanan Lintas Budaya 

Perusahaan Bina Jasa telah menyediakan Layanan Lintas 

Budaya untuk membantu dalam memahami, mengelola risiko 

budaya dalam perusahaan klien. Sangat penting bagi para 

ekspatriat dan personel lokal untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang bagaimana budaya memengaruhi cara tenaga 
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kerja dalam menghadapi tantangan, masalah, stres, delegasi, dan 

lain lain. 

c. Layanan Gambar Profesional 

Dengan adanya Layanan Gambar Profesional, instruktur 

ekspatriat berpengalaman Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

akan mengajari sumber daya manusia perusahaan Klien cara 

berpenampilan yang sopan dan Klien akan menemukan berbagai 

layanan konsultasi berseragam dengan program khusus. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKRIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana dan ditempatkan pada Divisi Keuangan dan Akuntansi. Divisi 

Keuangan dan Akuntansi terdiri dari sub bagian Akuntansi dan sub bagian 

Keuangan. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

mengerjakan tugas dari sub bagian Keuangan, yaitu bagian perpajakan 

mengenai PPN masukan, dan e-spt pasal 23. Selain itu, praktikan mengerjakan 

tugas dari sub bagian Akuntansi, yakni bagian yang bertugas melakukan 

pencatatan baik pengeluaran maupun pemasukan, serta penagihan pada 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana. 

Bidang kerja yang dilakukan oleh praktikan selama melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan di Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana pada Divisi Keuangan 

& Akuntansi, sebagai berikut: 

a) Subbagian Keuangan : 

1. Melakukan verifikasi PPN masukan atas jasa tenaga kerja yang di 

serahkan pada perusahaan klien 

2. Memasukkan data faktur pajak dan SSP pada daftar PPN masukan; 
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3. Mengisi e-spt PPh badan pasal 23 Tahun 2017  Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana  

 

b) Subbagian Akuntansi : 

1. Merekonsilisasi Piutang  Usaha Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

Tahun 2017 

2. Merekonsilisasi Utang ( Utang PPh 21, Utang PPh 23, Utang PPh 25, 

Utang PPN, Utang Bank, Utang Jamsostek Dan Utang gaji) Perusahaan 

Bina Jasa Sumber Sarana 2017 

3. Merekap Payroll tenaga kerja perusahaan klien Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana 

4. Mencocokkan Laporan Posisi Keuangan Tahun 2017 yang telah 

dikerjakan praktikan dengan data yang ada pada akuntan perusahaan. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) belangsung selama 44 (empat puluh) hari, 

yaitu terhitung sejak tanggal 09 Juli 2018 sampai dengan 07 September  2018. 

Selama Praktik Kerja Lapangan di Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana, 

praktikan dituntut untuk selalu disiplin dan bertanggungjawab atas setiap tugas 

yang diberikan. Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan diberi 

kesempatan oleh Manager Divisi Head Of Finance. Adapun cakupan tugas 

yang menjadi pekerjaan praktikan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan 

di Divisi Keuangan dan Akuntansi. adalah sebagai berikut : 
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a. Subbagian Keuangan : 

1. Melakukan verifikasi PPN masukan atas jasa tenaga kerja yang di 

serahkan pada perusahaan klien 

 

 

 

Gambar III.1 Faktur Pajak Pengusaha Kena Pajak 

Mekanisme pemungutan, penyetoran, dan pelaporan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) ada pada pihak pedagang atau produsen 

sehingga muncul istilah Pengusaha Kena Pajak yang disingkat PKP. 

Dalam perhitungan PPN yang harus disetor oleh PKP, dikenal istilah 

pajak keluaran dan pajak masukan. Pajak keluaran adalah PPN yang 

dipungut ketika PKP menjual produknya, sedangkan pajak masukan 

adalah PPN yang dibayar ketika PKP membeli, memperoleh, atau 

Nomor Seri 

Faktur Pajak 

Tarif 

PPN 
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membuat produknya. PPN masukan pada Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana adalah sebagai lawan kredit dari PPN keluaran 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana. Dalam melakukan verifikasi 

PPN masukan dibutuhkan dua dokumen, yakni faktur pajak dan Surat 

Setoran Pajak (SSP). Faktur pajak adalah bukti pungutan pajak yang 

dibuat oleh PKP yang melakukan penyerahan barang kena pajak 

(BKP) atau penyerahan jasa kena pajak (JKP). Surat Setoran Pajak 

(SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang telah 

dilakukan oleh Wajib Pajak dengan menggunakan formulir atau telah 

dilakukan dengan cara lain ke kas negara melalui tempat pembayaran 

yang ditunjuk oleh Menteri Keuangan. Setelah menerima faktur pajak 

dan Surat Setoran Pajak (SSP), berikut adalah tahapan-tahapan yang 

dilakukan praktikan dalam melakukan verifikasi PPN masukan, antara 

lain: 

a. Praktikan memisahkan antara dokumen faktur pajak dan Surat 

Setoran Pajak (SSP), yang sebelumnya terdapat dalam satu 

paket 

b. Praktikan mencocokan kode dan nomor seri faktur pajak 

dengan nomor faktur pajak pada Surat Setoran Pajak yang 

terletak pada kolom uraian. Selain itu, juga mencocokan 

besaran PPN terutang yang terdapat pada faktur pajak dengan 

SSP 
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c. Praktikan mengisi bulan masa pajak pada SSP sesuai dengan 

bulan pada saat terjadi transaksi 

d. Praktikan membuat keterangan kota tempat transaksi pada SSP 

sesuai dengan keterangan kota yang tertera pada faktur pajak.  

Setelah semua tahapan dilaksanakan, praktikan menyusun kembali 

faktur pajak dan SSP kembali dalam 1 paket untuk dimasukan pada 

daftar PPN masukan dalam format Microsoft Excel. Hasil kerja 

praktikan dari proses ini adalah verifikasi faktur pajak masukan yang 

terdapat pada (Lampiran 23 )  

 

2. Memasukkan Data Faktur Pajak dan SSP pada Daftar PPN Masukan  

 

 

 

Gambar III.2 Rekaman Dokumen Lain Pajak Masukan 

Perolehan 

Bkp/Jkp 

dalam Negeri 

Nomor 

Dokumen 

Jumlah 

PPN 
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Setelah melakukan verifikasi PPN masukan, tugas yang praktikan 

selanjutnya adalah memasukkan data faktur pajak dan SSP pada 

Daftar PPN Masukan dalam format Microsoft Excel yang diberikan 

oleh pembimbing. Daftar PPN Masukan adalah sebuah daftar yang 

digunakan untuk mengetahui jumlah PPN masukan yang akan 

dijadikan sebagai lawan kredit dari PPN keluaran. Proses 

memasukkan data faktur pajak dan SSP pada Daftar PPN Masukan 

harus secara urut berdasarkan NPWP lawan transaksi. Pada Daftar 

PPN Masukan terdapat sepuluh kolom yang praktikan harus isi, 

sebagai berikut: 

a. Nama Perusahaan Lawan Transaksi, adalah kolom yang harus 

diisi oleh nama Wajib Pajak lawan transaksi. 

b. Alamat Lawan Transaksi, adalah kolom yang harus diisi oleh 

alamat Wajib Pajak lawan transaksi. 

c. NPWP Lawan Transaksi, adalah kolom yang harus diisi oleh 

NPWP lawan transaksi. 

d. NPWP PT Bina Jasa Sumber Sarana, adalah kolom yang harus 

diisi oleh NPWP PT Bina Jasa Sumber Sarana 

e. Nama BKP/JKP, adalah kolom yang harus diisi oleh nama 

barang kena pajak (BKP) atau jasa kena pajak (JKP) yang 

harus PT Bina Jasa Sumber Sarana bayar PPN-nya. 

f. Nomor Faktur Pajak, adalah kolom yang harus diisi oleh nomor 

faktur pajak lawan transaksi. 
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g.  DPP, adalah kolom yang harus diisi oleh besaran dasar 

pengenaan pajak (DPP) harga jual dari BKP/JKP yang PT Bina 

Jasa Sumber Sarana beli. 

h.  PPN, adalah kolom yang harus diisi oleh besaran jumlah PPN 

yang harus dibayar oleh PT Bina Jasa Sumber Sarana 

i. Kota, adalah kolom yang harus diisi oleh kota tempat transaksi. 

j. Status, adalah kolom yang harus diisi oleh keterangan 

mengenai PPN sudah dilapor atau belum dilapor. Apabila PPN 

sudah dilapor, pada kolom status akan diberikan tanda check 

list (√), sedangkan apabila belum dilapor, pada kolom status 

akan diberikan tanda silang (x). 

 

Setelah semua kolom diisi, praktikan mencetak Daftar PPN 

Masukan untuk ditandatangani oleh Kepala Bagian sebagai verifikasi 

dan pengesahan. Hasil kerja praktikan dari proses ini adalah Rekaman 

pajak masukan yang terdapat pada (Lampiran 12 dan lampiran 13) 

yang kemudian faktur pajak masukan tersebut akan di Upload untuk 

dilaporkan ke www.djp 

 

3. Mengisi e-spt PPh badan pasal 23 Tahun 2017 Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana  
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Gambar III.3 Input Kredit Pajak dalam Negeri 

PPh  23 adalah pajak yang dikenakan pada penghasilan atas modal, 

penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang telah 

dipotong PPh Pasal 21.Tarif PPh 23 dikenakan atas nilai Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) atau jumlah bruto dari penghasilan. Ada dua 

jenis tarif yang dikenakan pada penghasilan yaitu 15% dan 2%, 

tergantung dari objek PPh 23 tersebut. Berikut ini adalah daftar tarif 

PPh 23 dan objek PPh Pasal 23 

1) Tarif 15% dari jumlah bruto atas : 

a. Dividen, kecuali pembagian dividen kepada orang pribadi 

dikenakan final, bunga dan royalti 

PPh 

Pasal 23 

PPh 

yang 

Dipotong 
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b. Hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong PPh pasal 

21 

2) Tarif  2% dari jumlah bruto atas sewa dan penghasilan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan harta kecuali sewa tanah dan/atau 

bangunan. 

3) Tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa teknik, jasa 

manajemen, jasa konstruksi dan jasa konsultan. 

4) Jumlah bruto adalah seluruh jumlah penghasilan yang dibayarkan, 

disediakan untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo 

pembayarannya oleh badan pemerintah, subjek pajak dalam negeri, 

penyelenggara kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan 

perusahaan luar negeri lainnya kepada Wajib Pajak dalam negeri 

atau bentuk usaha tetap, tidak termasuk: 

a. Pembayaran gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran 

lain sebagai imbalan sehubungan dengan pekerjaan yang 

dibayarkan oleh Wajib Pajak penyedia tenaga kerja kepada 

tenaga kerja yang melakukan pekerjaan, berdasarkan kontrak 

dengan pengguna jasa 

b. Pembayaran atas pengadaan/pembelian barang atau material 

(dibuktikan dengan faktur pembelian) 

c. Pembayaran kepada pihak kedua (sebagai perantara) untuk 

selanjutnya dibayarkan kepada pihak ketiga (dibuktikan dengan 

faktur tagihan pihak ketiga disertai dengan perjanjian tertulis) 

https://www.online-pajak.com/kewajiban-membayar-pajak-bagi-wajib-pajak-badan
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d. Pembayaran penggantian biaya (reimbursement) yaitu 

penggantian pembayaran sebesar jumlah yang nyata-nyata telah 

dibayarkan oleh pihak kedua kepada pihak ketiga (dibuktikan 

dengan faktur tagihan atau bukti pembayaran yang telah 

dibayarkan kepada pihak ketiga). 

Dalam pengisian e-spt pph 23, Praktikan membuka website 

DJP online, setelah itu pilih Spt pajak penghasilan wajib pajak 

badan, kemudian pilih kredit pajak dalam Negeri. Pada kredit pajak 

dalam negeri ada beberapa kolom yang praktikan harus input, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Pilih  PPh yang akan di potong atau dipunggut 

b. Masukan Bukti Potong atau bukti yang di pungut 

c. Masukan jenis Penghasilannya, misalnya jasa,royalti,bunga 

atau Dividen 

d. Masukan Jumlah Penghasilan bruto yang ada pada bukti 

Potong  

e. Masukan Jumlah Pajak Penghasilan Yang dipotong pada 

bukti potong 

f. Masukkan Tanggal sesuai di Bukti Potong 

g. Masukan NPWP Pemotong (secara Otomatis nama 

pemotong akan muncul pada kolom selanjutnya), kemudian 

Save. 
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Setelah semua kolom diisi, praktikan menyimpan e-spt tersebut 

dalam bentuk Excel. Hasil kerja praktikan dari proses ini adalah e- 

spt yang terdapat pada (Lampiran 14) 

b. Subbagian Akuntansi : 

1) Merekonsilisasi  Piutang Usaha Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

Tahun 2017 

 

 

 

 

Gambar III.4 Laporan Buku Besar pada Piutang Usaha 

Menurut Herry (2009:266) piutang adalah sebagai berikut: 

“Piutang meliputi semua hak atau klaim perusahaan pada organisasi 

lain untuk menerima sejumlah kas, barang, atau jasa di masa yang 

akan datang sebagai akibat kejadian pada masa yang lalu” 

Kode 

Piutang Usaha 

Periode 

Piutang Usaha 
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Piutang Usaha merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam 

neraca perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang,  jasa 

atau pemberian kredit terhadap debitur yang pembayaran pada 

umumnya diberikan dalam tempo 30 hari sampai dengan 90 hari. Pada 

umumnya piutang timbul akibat dari transaksi penjualan barang dan 

jasa perusahaan, di mana pembayaran oleh pihak yang bersangkutan 

baru akan dilakukan setelah tanggal transaksi jual beli. Mengingat 

piutang merupakan harta perusahaan yang sangat penting, maka harus 

dilakukan prosedur yang wajar dan cara-cara yang memuaskan dengan 

para debitur sehingga perlu disusun suatu prosedur yang baik demi 

kemajuan perusahaan. 

Pada saat melakukan Praktik kerja Lapangan di Perusahaan Bina 

Jasa Sumber Sarana Praktikan Melakukan Rekonsilisasi Piutang 

Usaha Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana Tahun 2017. Dimana 

Praktikan Melakukan: 

a. Dalam melakukan Rekonsialisasi pada Piutang usaha Perusahaan 

Bina Jasa Sumber Sarana Tahun 2017. Praktikan melakukan 

pemeriksaan pada Jurnal akun Piutang usaha dengan moncocokkan 

Apakah akun debit dan kredit di piutang usaha telah sesuai dengan 

bukti bukti yang ada seperti bukti transaksi, bukti pembayaran dan 

bukti pencatatan pada data akuntan perusahaan tersebut. Selain itu, 

Praktikan juga melihat data yang telah diinput akuntan perusahaan 

yang ada pada sistem keuangan perusahaan. 
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b. Praktikan harus memperhatikan : 

1. Apakah Piutang Usaha Tahun 2016 sama dengan Saldo awal 

tahun 2017. 

2. Praktikan juga harus memperhatikan apakah jurnal pada 

Piutang Usaha tersebut sudah sesuai dengan bukti bukti yang 

ada. 

3. Jika ada akun yang kurang, Praktikan menambahkan Akun 

yang kurang tersebut pada jurnal piutang usaha Perusahaan. 

c. Setelah melakukan pemeriksaan pada akun piutang usaha, 

memperbaiki akun yang salah, dan menambahkan akun yang 

kurang. Praktikan mencocokkan data pada akuntan perusahaan 

tersebut dengan apa yang telah dikerjakan. 

Hasil dari proses kerja praktikan adalah Rekonsialisasi Piutang 

Usaha, yang terdapat pada (lampiran 15). Setelah itu, praktikan 

melaporkan hasil rekonsialisasi tersebut kepada akuntan perusahaan 

untuk diperiksa lagi sebelum di laporkan dalam neraca perusahaan. 

 

2) Merekonsilisasi Utang usaha (Utang PPh 21, Utang PPh 23, Utang 

Pph Badan, Utang PPN, Utang Bank, Utang Jamsostek dan Utang 

gaji, Utang Kendaraan) Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 2017. 
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 Gambar III.5 Laporan Buku Besar pada Utang Usaha 

Menurut Munawir (2010:18), Utang adalah semua kewajiban-

kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, 

dimana Utang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan 

yang berasal dari kreditur. Utang atau kewajiban-kewajiban 

perusahaan dapat dibebankan ke dalam kewajiban lancar (kewajiban 

jangka pendek) dan kewajiban jangka panjang. Utang Usaha adalah 

kewajiban yang harus segera dibayarkan (lancar) dalam jangka waktu 

singkat yang muncul karena transaksi pembelian secara kredit. Barang 

atau jasa yang berhubungan dengan kegiatan operasional 

perusahaan.Yang paling penting yang terakhir itu berhubungan 

dengan kegiatan usaha pokok perusahaan. Sesuai dengan namanya " 

Utang usaha" atau disebut juga dengan Utang dagang. Jika ada Utang 

Kode 

Utang Usaha 
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selain itu, dipastikan namanya bukan utang usaha lagi. Tapi jenis 

Utang yang lain, Misalnya: 

1. Perusahaan dagang, pembelian barang jadi secara kredit 

2. Perusahaan manufaktur, pembelian bahan baku dan bahan 

penolong secara kredit 

3. Perusahaan jasa, pembelian bahan baku operasional jasa. 

Pada saat melakukan Praktik kerja Lapangan Di Perusahaan Bina 

Jasa Sumber Sarana Praktikan Melakukan Merekonsilisasi Utang 

usaha (Utang PPh 21, Utang PPh 23, Utang PPh Badan, Utang PPN, 

Utang Bank, Utang Jamsostek dan Utang gaji, Utang Kendaraan) 

Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 2017. Dimana Praktikan 

Melakukan: 

a. Dalam melakukan Rekonsialisasi pada Utang usaha Perusahaan 

Bina Jasa Sumber Sarana Tahun 2017. Pemeriksaan akun pada 

jurnal Utang usaha (Utang PPh 21, Utang PPh 23, Utang Pph 

Badan, Utang PPN, Utang Bank, Utang Jamsostek dan Utang gaji, 

Utang Kendaraan) Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana Tahun 

2017. apakah akun debit dan kredit pada Utang usaha (Utang PPh 

21, Utang PPh 23, Utang Pph Badan, Utang PPN, Utang Bank, 

Utang Jamsostek dan Utang gaji, Utang Kendaraan) telah sesuai 

dengan bukti bukti yang ada dengan memeriksa bukti transaksi, 

bukti pembayaran dan bukti pencatatan pada data akuntan 
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perusahaan tersebut. Selain itu, Praktikan juga melihat data yang 

telah diinput akuntan perusahaan yang ada pada sistem keuangan 

perusahaan. 

b. Praktikan harus memperhatikan : 

1. Apakah jurnal Utang  (Utang PPh 21, Utang PPh 23, Utang PPh 

Badan, Utang PPN, Utang Bank, Utang Jamsostek dan Utang 

gaji, Utang Kendaraan) 2016 sama dengan Saldo awal tahun 

2017. 

2. Praktikan juga harus memperhatikan apakah jurnal pada jurnal 

Utang usaha (Utang PPh 21, Utang PPh 23, Utang PPh Badan, 

Utang PPN, Utang Bank, Utang Jamsostek dan Utang gaji, 

Utang Kendaraan) tersebut sudah sesuai dengan bukti yang ada. 

3. Jika ada akun yang kurang, Praktikan menambahkan Akun yang 

kurang tersebut pada jurnal Hutang usaha. 

Setelah melakukan pemeriksaan pada jurnal Utang usaha 

(Utang PPh 21, Utang PPh 23, Utang PPh Badan, Utang PPN, Utang 

Bank, Utang Jamsostek dan Utang gaji, Utang Kendaraan), 

memperbaiki akun yang salah, dan menambahkan akun yang kurang. 

praktikan harus mencocokkan data pada akuntan perusahaan tersebut 

dengan apa yang telah dikerjakan. 

Hasil dari proses kerja praktikan adalah Rekonsialisasi Utang 

Usaha, yang terdapat pada (lampiran 16). Setelah itu, praktikan 
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melaporkan hasil rekonsialisasi tersebut kepada akuntan perusahaan 

untuk diperiksa lagi sebelum di laporkan dalam neraca perusahaan. 

 

3) Merekap Payroll tenaga kerja perusahaan klien Perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana ke Excel  

 

 

 

 

     Gambar III.6 Pelaporan Invoice Perusahaan klien  

Payroll adalah sebuah sistem administrasi penggajian perusahaan 

yang mempunyai karyawan atau pegawai, sehingga sistem payroll ini 

dapat dikatakan sebagai aplikasi yang memudahkan pekerjaan rutin 

staf  setiap bulannya dalam menghitung gaji yang harus dibayarkan 

dan dihitung berdasarkan gaji pokok, tunjangan transport, uang 

makan, dan uang lembur. 

Nama 

Perusahaan 

Nama 

Bank 

No  

Faktur 

Tanggal 

Invoice 
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Pada saat melakukan Praktik kerja Lapangan Di Perusahaan Bina 

Jasa Sumber Sarana Praktikan  Merekap Payroll Perusahaan  Bina 

Jasa Sumber Sarana. Dimana Praktikan Menginput data Payroll 

Perusahaan dengan memasukkan : 

a. Tanggal Invoice 

b. Nama Perusahaan Mitra 

c. Jumlah Payroll Perusahaan Mitra 

d. Jumlah PPN 

e. Tanggal pembayaran 

f. Nama Bank  

g. Nomor Faktur Pajak  

h. Jumlah PPh Pasal 23  

Setelah semua kolom diisi, praktikan menyimpan hasil rekapan 

dalam tersebut dalam bentuk Excel. Hasil kerja praktikan dari proses 

ini adalah data Payroll  yang terdapat pada (lampiran 17) 

 

4) Mencocokkan Laporan Posisi Keuangan perusahaan Bina Jasa 

Sumber Sarana tahun 2017 
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Gambar III.7 Laporan  Neraca Tahun 2017  

Menurut Harahap (2009:107), neraca atau daftar neraca disebut 

juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini 

menggambarkan posisi aset, kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu. 

Neraca atau balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-

sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aset kewajiban-

kewajibannya atau utang, dan hak para pemilik perusahaan yang 

tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat 

tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu neraca tepatnya dinamakan statements of financial position. 

Karena neraca merupakan potret atau gambaran keadaan pada suatu 

saat tertentu maka neraca merupakan status report bukan merupakan 

flow report. 
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Secara umum, neraca berguna untuk menilai risiko-risiko terkait 

perusahaan serta prospek arus kas masa depan yang akan dihasilkan 

perusahaan. Pengguna laporan keuangan menggunakan informasi yang 

terkandung dalam neraca untuk: 

1. Mengevaluasi struktur pendanaan. 

2. Menganalisis likuiditas. 

3. Menilai solvabilitas. 

4. Menilai fleksibilitas keuangan. 

Pada laporan Neraca Praktikan Mencocokkan Hasil Kerja dengan 

bukti yang ada pada Akuntan Perusahaan. Hasil kerja praktikan dari 

proses ini adalah laporan Neraca  yang terdapat ( lampiran 18). 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melakukan Praktik Kerja Lapangan, praktikan banyak mendapatkan 

pengalaman berharga yang tidak diajarkan selama proses perkuliahan. Selain 

itu, praktikan juga mendapatkan beberapa kendala di tempat praktik kerja. 

Kendala tersebut dirasakan dalam diri praktikan, karena ketidaksiapan 

menghadapi masalah yang ada. Hal ini menyebabkan praktikan harus memiliki 

waktu yang lebih untuk memahami dan menyelesaikan masalah dalam 

pekerjaan. Kendala tersebut, yaitu : 

a. Pada awalnya praktikan mengalami kesulitan dalam memahami tugas 

tugas yang diberikan dan ragu-ragu dalam mengerjakan tugas-tugas, 

sehingga tugas tidak selesai tepat pada waktunya. Tugas-tugas yang 
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diberikan kepada praktikan memang telah dijelaskan oleh pembimbing, 

namun praktikan lambat dalam memahami dan praktikan tidak bertanya 

cara pengerjaan tugas secara lebih rinci. 

b. Praktikan merasa sulit untuk berkomunikasi dengan karyawan yang lain 

untuk bertanya-tanya tentang kegiatan yang praktikan lakukan karena 

karyawan lain termasuk pembimbing terlihat sangat sibuk sehingga 

membuat praktikan tidak berani untuk bertanya karena takut 

mengganggu. 

c. Dalam penyelesaian tugas, praktikan dituntut harus teliti dan tidak boleh 

melakukan kesalahan, apalagi tugas yang dikerjakan praktikan 

berhubungan dengan akuntansi dan keuangan. Selain itu, dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan praktikan harus mencocokkan data 

yang ada pada akuntan perusahaan dengan bukti transaksi yang ada. 

d. Terdapat dokumen yang dikerjakan oleh praktikan bersifat rahasia 

sehingga praktikan tidak boleh meminta salinan atas dokumen tersebut. 

e. Pada PPh pasal 23 Banyaknya data yang diinput, membuat praktikan 

harus lebih teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan agar tidak 

terjadi kesalahan. Mengingat ini menyangkut data pajak klien 

perusahaan. 

f.   Praktikan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan. Contohnya dalam melakukan Rekonsialisasi pada 

Utang usaha perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana Tahun 2017 Praktikan 
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harus mencocokkan akun yang telah dikerjakan dengan bukti 

penerimaan, bukti pencatatan dan bukti pengeluaran kas yang ada. 

  

D.  Cara Mengatasi Kendala 

Adanya kendala-kendala yang dihadapi praktikan selama pelaksanaan 

Praktek Kerja Lapangan membuat praktikan berusaha untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut. Cara mengatasi kendala di atas yaitu sebagai berikut: 

a. Praktikan mencoba menanyakan kembali kepada pembimbing agar lebih 

mengerti secara terperinci tentang tugas-tugas yang diberikan. 

Pembimbing juga mengajarkan dan memberi contoh kepada praktikan 

bagaimana tugas-tugas tersebut dikerjakan. Selain itu, praktikan juga 

mencari informasi mengenai tugas-tugas tersebut melalui internet. 

b. Praktikan mengajukan pertanyaan kepada pembimbing atau karyawan 

lain saat mereka tidak dalam jam sibuk, misalnya pada saat istrahat 

sekitar pukul 12.00 hingga 13.00 WIB, karena jam sibuk terlihat mulai 

pukul 10.00 WIB. Praktikan juga dapat berkomunikasi dengan lancar 

dengan karyawan lain pada jam istirahat, atau saat jam kerja telah selesai 

pukul 17.30 WIB karena sebagian besar karyawan memilih pulang 

setelah melakukan ibadah. 

c. praktikan biasanya mengumpulkan pertanyaan mengenai hal-hal yang 

kurang dipahami praktikan berkaitan dengan tugas yang diberikan pada 

hari sebelumnya, jadi keesokan harinya langsung bisa ditanyakan 

sekaligus. Selain itu pada pagi hari atau jam istirahat praktikan langsung 
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menanyakan tugas yang dikerjakan pada hari itu dan mendengarkan serta 

memahami penjelasannya secara terperinci sehingga praktikan tidak 

perlu bertanya-tanya lagi. 

d. Praktikan harus memeriksa pekerjaan yang dilakukan dengan sangat teliti 

agar bisa meminimalisir kesalahan dan berusaha tidak terburu-buru 

namun pekerjaan selesai tepat waktu dengan baik dan benar. 

e. Praktikan membuat salinan data dan dokumen yang tidak bersifat rahasia 

untuk dijadikan bukti pekerjaan praktikan selama melaksanakan Praktek 

Kerja Lapangan. 

f.   Dalam Proses Rekonsiliasi Praktikan harus mencocokkan laporan 

keuangan dari bank dengan catatan perusahaan. Namun, sering terjadi 

kesalahan dalam proses Rekonsiliasi. Hal ini Disebabkan  karena 

beberapa perbedaan seperti prosedur pencatatan, penerimaan, dan 

pengeluaran kas. Menurut Soemarsono S.R, pada Rekonsiliasi bank 

adalah apabila semua penerimaan uang langsung disetorkan dan semua 

pembayaran dilakukan dengan cek, maka akun kas perusahaan akan sama 

dengan akun yang dimiliki bank. Sehingga, dalam hala ini praktikan 

harus lebih teliti dalam menginput jurnal dan melihat bukti transaksi 

yang ada 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 2 bulan di 

kantor pusat Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana praktikan dapat mengambil 

beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan  memberikan banyak manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu Mahasiswa sebagai praktikan, Universitas Negeri 

Jakarta sebagai lembaga pendidikan, dan Perusahaan Bina Jasa Sumber 

Sarana sebagai tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 

2. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan menjadi sebuah wadah bagi praktikan 

untuk dapat langsung melihat, mempelajari, dan memahami tentang 

aktivitas yang ada pada dunia kerja. 

3. Melalui Praktik Kerja Lapangan, praktikan juga dapat mengaplikasikan 

teori yang telah didapatkan di bangku perkuliahan. Selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di Perusahaan  Bina Jasa Sumber Sarana, 

praktikan mendapatkan ilmu dan pengalaman yang sangat berharga. 

4. Divisi tempat praktikan ditempatkan sesuai dengan bidang yang 

dipelajari praktikan di perguruan tinggi, begitu pula dengan sebagian 

besar tugas-tugasnya. Namun ada beberapa tugas yang belum dipelajari 

praktikan di bangku perkuliahan. 
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5. Selama pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan  berlangsung 

praktikan dihadapkan oleh beberapa kendala. Namun bagi praktikan hal 

itu masih dapat dikatakan wajar sebab praktikan mendapatkan pelajaran 

dan hikmah dari kendala-kendala tersebut. 

 

B.  Saran 

Praktikan menyadari terdapat kelebihan dan kekurangan dari Praktik Kerja 

Lapangan yang dilaksanakan terkait dengan pencapaian akan manfaat, maksud, 

serta tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan  ini, agar ketiga hal 

tersebut dapat terlaksana dengan baik maka beberapa saran yang dapat 

praktikan berikan antara lain: 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan diharapkan selalu menjaga hubungan baik dengan karyawan 

di Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana meskipun pelaksanaan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan  telah berakhir. 

b. Praktikan harus memiliki keterampilan yang memadai dan 

berkompeten dalam bidangnya sehingga dapat melaksanakan tugas 

dengan baik. Selain itu praktikan harus lebih teliti, cekatan, dan cepat 

memahami dalam mengerjakan tugas. 
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2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Universitas Negeri Jakarta diharapkan terus menjalin kerjasama yang 

baik dengan instansi-instansi atau perusahaan agar pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan  dapat berjalan dengan baik. 

b. Universitas Negeri Jakarta sebaiknya terlebih dahulu memberikan 

bimbingan dan arahan kepada para mahasiswanya yang akan 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan  agar mahasiswa dapat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan  dengan baik. 

 

3. Bagi Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana 

a. Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana diharapkan tetap menjalin 

kerjasama dengan Universitas, karena kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan  sebenarnya dapat membantu meringankan beban kerja 

perusahaan. 

b. Sebaiknya Perusahaan Bina Jasa Sumber Sarana merekrut lebih 

banyak Sumber Daya Manusia  untuk ditempatkan di Divisi Finance 

& Accounting. Atau setidaknya ada perbedaan tanggung jawab antara 

Finance dan Keuangan. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan Magang 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4: Daftar Kehadiran Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6: Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7: Logo PT Bina Jasa Sumber Sarana 
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Lampiran 8: Struktur Organisasi PT Bina Jasa Sumber Sarana 
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Lampiran 9:  Daftar PPN Masukan 
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Lampiran 10 : Surat Setoran Pajak (SSP) 
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Lampiran 11: Input Pajak Pertambahan Nilai pada pajak Masukan 

 

 

 

 

 

 

Dokumen lain 

pajak Masukan 
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NPWP 

LawanTransaksi 

 

            

        

 

 

 

 

 

 

 

 

NomorFaktur 

Tanggal 

Faktur 
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Lampiran 12: Rekaman Dokumen Lain Pajak Masukan  
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Lampiran 13: Faktur Pajak Masukan  
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Lampiran 14: Input E - SPT PPh Pasal 23 

 

 

 

PPh 

Pasal 23 

Login e- spt 

PPh Badan 
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PPh Pasal 

23 

 

 

 

Tahun Pajak 

Jumlah PPh 

Yang 

Dipotong 

NPWP 

Pemotong 
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Laporan E-spt pasal 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

Lampiran 15: Rekonsialisasi Piutang Usaha 
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Lampiran 16: Rekonsialisasi Utang Usaha 
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Lampiran 17: Rekapan Payroll  
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Lampiran 18: Laporan Neraca Tahun 2017 
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Lampiran 19: Data Iuran BPJS Ketenagakerjaan Tahun 2017 
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Lampiran 20 : Rekap Utang Bank  
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Lampiran 21 : Rekap Pajak 
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Lampiran 22 : Contoh Jurnal  
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Lampiran 23 : Kartu Bimbingan  
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